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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Era yang modern ini, masyarakat semakin tidak mengenal sifat sosial, namun 

mereka cenderung bersifat individual. Terlebih bagi masyarakat yang tinggal di 

perkotaan. Rendahnya rasa sosial dalam diri tentu saja mempengaruhi kepribadian 

dan sikap seseorang. Hal yang tidak jauh berbeda juga terjadi dikalangan pelajar. 

Sifat-sifat seperti acuh tak acuh, egois, individualis, malas berinteraksi dan 

berkomunikasi  sudah menjadi bagian dalam diri mereka. 

 Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut salah satunya 

melalui pendidikan. Hal ini dikarenakan pendidikan bukan hanya sebagai sarana 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan semata, melainkan juga merupakan sarana 

untuk membentuk kepribadian. Selain itu, fungsi pendidikan yang lain untuk 

menumbuhkan sifat sosial dalam diri seseorang. Tujuan utama seseorang menempuh 

pendidikan memang untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, namun selain itu 

diharapkan juga akan tumbuh sifat sosial dalam diri mereka. Karena dalam 

menempuh pendidikan di sekolah seseorang tidak sendirian, melainkan bersama 

dengan siswa yang lain. 

 Pendidikan merupakan hal mutlak yang diperlukan oleh manusia dalam 

kehidupan. Karena pendidikan memegang peranan yang penting dalam kelangsungan 

hidup manusia. Pendidikan adalah proses transmisi pengetahuan dari satu orang 

kepada orang lain atau dari satu generasi ke generasi lainnya (Latif, 2009:1). Menurut  
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Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Latif, 2009:7). 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tujuan utama pendidikan yaitu untuk 

menumbuhkan pengetahuan dalam diri seseorang, sehingga dengan hal itu dapat 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Tujuan pendidikan yang lain yaitu 

untuk menumbuhkan manusia yang berakhlak mulia dan berlandaskan agama yang 

dianutnya. 

 Tujuan pendidikan memang kompleks. Namun tujuan tersebut dapat terwujud 

jika sekolah memberikan sarana yang tepat dan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Selain itu yang sangat berperan dalam pencapain tujuan pendidikan adalah 

guru. Guru bukan hanya berperan sebagai sumber ilmu pengetahuan bagi siswa. 

Namun lebih dari itu guru juga harus berperan sebagai fasilitator dalam 

menumbuhkan sifat sosial dalam diri siswa.  

 Kegiatan utama dalam proses pendidikan adalah kegiatan belajar mengajar. 

Dalam kegiatan belajar mengajar banyak materi yang harus dipelajari oleh siswa, 

salah satunya adalah matematika. Matematika adalah ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan proses perhitungan. Keberadaan matematika sangat diperlukan 

dalam kehidupan manusia. Galiei mengatakan bahwa alam semesta itu bagaikan 

sebuah buku raksasa yang hanya dapat dibaca kalau orang mengerti bahasanya dan 

akrab dengan lambang dan huruf yang digunakan di dalamnya, dan bahasa alam 
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tersebut tidak lain adalah matematika (Masykur dan Fathani, 2007:46).  Selain itu, 

matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mendasari lahirnya pengetahuan lain. 

Hal ini senada dengan pendapat Masykur dan Fathani ( 2007:46) yang menyatakan 

bahwa: 

Belajar matematika sama dengan belajar logika, karena kedudukan 

matematika dalam ilmu pengetahuan adalah sebagai ilmu dasar atau 

ilmu alat. Sehingga untuk berkecimpung di dunia sains, teknologi, atau 

disiplin ilmu lainnya, langkah awal yang harus ditempuh adalah 

menguasai alat atau ilmu dasarnya, yaitu menguasai matematika.   

 

Itulah sebabnya matematika menjadi mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa 

SD, SMP, maupun SMA.  

 Selama ini penilaian matematika hanya didasarkan pada kemampuan  siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan secara individu, dengan kata lain 

interaksi sosial antara siswa sering dianggap tidak penting untuk diamati. Hal ini 

bertolak belakang dengan pendapat Damon, Lickona, N.M. Webb & Farivar yang 

mengatakan bahwa berbagai tugas dan aktivitas yang mengharuskan para siswa 

bekerjasama demi mencapai tujuan bersama dapat membantu berkembangnya 

keterampilan-keterampilan menolong-berbagi (helping-giving) dan memperbaiki 

pengetahuan siswa tentang pentingnya bersikap adil dan jujur diantara teman sebaya 

(dalam Ormrod, 2008:128). Dengan demikian guru harus melatih siswa untuk bisa 

bekerja sama dengan teman-temannya, sehingga hal ini dapat meningkatkan 

kemampuan interaksi sosial antar siswa. Kemampuan seseorang dalam berinteraksi 

dengan orang lain tidak akan menjadi baik jika hanya dipelajari secara teoritis, 

melainkan harus dipraktikkan sendiri secara langsung. 
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 Ruang kelas merupakan gambaran kehidupan masyarakat dalam skala kecil. 

Dalam kehidupan bermasyarakat yang punya rasa sosial  tinggi, terjadi interaksi yang 

baik antar warga. Hal yang tidak jauh berbeda terjadi dalam pembelajaran di kelas. 

Dalam pembelajaran diharapkan terjadi interaksi yang baik antar siswa maupun guru. 

Interaksi yang terjalin antar siswa tentu saja dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam bersosial (bekerja sama) dengan orang lain. Hal ini dikarenakan tidak semua 

siswa memiliki kemampuan berinteraksi yang baik dengan temannya. Oleh karena itu 

perlu adanya pembiasaan dalam diri siswa agar memiliki keterampilan berinteraksi. 

 Kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam berinteraksi dengan sesama 

merupakan salah satu bentuk kecerdasan. Kecerdasan tersebut dikenal dengan nama 

kecerdasan interpersonal. Gardner mengungkapkan kecerdasan interpersonal 

berkaitan dengan kemampuan sesorang untuk bekerja sama (to cooperate) dalam 

suatu tim (dalam Wijaya, 2012:71). Kecerdasan interpersonal merupakan kecerdasan 

yang dimiliki seseorang yang berupa keterampilan dalam bekerja sama dengan orang 

lain dalam menyelesaikan suatu persoalan. 

 Dalam ilmu sosiologi kita mengenal adanya norma sosial. Norma sosial 

berkaitan dengan interaksi sosial antara individu yang satu dengan yang lain. 

Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih. Tujuan 

utama adanya norma sosial dalam kehidupan manusia yaitu untuk mengatur 

hubungan antara masyarakat agar tercipta dengan baik dan sesuai dengan aturan yang 

berlaku. Dengan kata lain, adanya norma sosial digunakan sebagai landasan agar 

masyarakat dapat bertingkah laku dengan benar. 
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 Dalam suatu kelas, pelaksanaan proses pembelajaran juga diatur oleh adanya 

norma. Secara umum, norma yang digunakan adalah norma sosial. Pada 

penerapannya, disadari adanya norma yang hanya berlaku dalam suatu subjek 

tertentu, dalam hal ini subjek matematika, norma yang mengatur dikenal sebagai 

norma sosiomatematik (Rizkianto, 2013). Norma sosiomatematik berkaitan dengan 

bagaimana siswa meyakini dan memahami pengetahuan matematika, menempatkan 

diri dalam suatu interaksi sosial dalam membangun pengetahuan matematika 

(Wijaya, 2012:74). Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan norma 

sosiomatematik merupakan norma yang mengatur interaksi sosial dalam 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan masalah matematika. Norma 

sosiomatematik sangat penting diterapkan dalam pembelajaran matematika, karena 

dengan adanya norma sosiomatematik terdapat aturan yang harus ditaati oleh peserta 

dalam berinteraksi dengan siswa lain, sehingga setiap orang yang ingin berpendapat 

dapat menghargai orang lain. Selain itu dapat melatih siswa dapat bekerjasama 

dengan siswa lain. 

 Komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

oleh siswa dalam belajar matematika. Hal ini tertuang dalam  National Council of 

Teacher of Mathematic (NCTM), melalui Principles and Standard for School 

Mathematic, menempatkan komunikasi sebagai salah satu bagian penting dalam 

matematika dan pendidikan matematika. Melalui kegiatan komunikasi, siswa dapat 

bertukar gagasan dan sekaligus mengklarifikasi pemahaman dan pengetahuan yang 

mereka peroleh dalam pembelajaran (dalam Wijaya, 2012:72). Seseorang dikatakan 
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memahami matematika bukan hanya jika dia dapat mengerjakan soal dengan benar. 

Namun jika dia juga dapat mengkomunikasikan idenya itu kepada orang lain. 

 Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dari guru kelas VII 

di SMP Nuris Jember, pada dasarnya siswa memiliki kemampuan yang cukup tinggi 

dalam matematika. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan rata-rata siswa yang hampir 

sama. Antara siswa yang satu dengan yang lain tidak terlalu memiliki perbedaan yang 

jauh dalam hal nilai. Namun selama ini pembelajaran matematika belum 

memaksimalkan aspek norma sosiomatematik siswa. Hal ini dikarenakan ketika guru 

memberikan tugas kelompok,  guru tidak  mengamati secara detail, guru hanya 

melihat masing-masing kelompok mengerjakan tugasnya dengan jawaban yang tepat 

atau tidak. Dengan kata lain guru tidak memperhatikan siapa saja yang ikut 

berpartisipasi menyelesaikan tugas kelompok tersebut. 

 Berdasarkan uraian hasil wawancara di atas tugas yang diberikan kepada 

siswa harus diatur sedemikian rupa agar memungkinkan siswa untuk dapat bekerja 

sama dengan temannya. Salah satunya yaitu dengan memberikan siswa tugas secara 

berkelompok. Tugas kelompok yang diberikan diharapkan dapat menjalin interaksi 

sosial antar siswa. Interaksi sosial tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan teman-temannya. Selain itu dengan 

mengerjakan tugas secara bersama diharapkan hasil yang diperoleh lebih baik 

daripada dikerjakan secara individu. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti 

tertarik mengambil suatu penelitian yang berjudul “Analisis Norma Sosiomatematik 

Siswa dalam Menyelesaian Tugas Kelompok pada Pokok Bahasan Segiempat 

dan Segitiga”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah norma 

sosiomatematik siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok pada pokok bahasan 

segiempat dan segitiga? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan norma sosiomatematik siswa dalam 

menyelesaikan tugas kelompok pada pokok bahasan segiempat dan segitiga. 

 

1.4 Definisi Operasional 

 Berdasarkan permasalahan yang ada maka  untuk  menghindari permasalahan  

yang  meluas  dan  menyimpang  serta penafsiran dalam penelitian, perlu dibatasi  

terlebih dahulu  masalah istilah yang akan diteliti yaitu. 

a) Norma sosiomatematik adalah norma yang memuat aturan-aturan maupun cara-

cara bersikap siswa dalam pembelajaran matematika, yaitu berupa interaksi yang 

merupakan bagian dari partisipasi siswa dalam memecahkan suatu permasalahan 

sebagai upaya untuk memahami konsep matematika. Indikator norma 

sosiomatematik yang diteliti selama proses kerja sama antar siswa adalah 

keyakinan siswa terhadap aktivitas berkelompok, kemampuan komunikasi 

matematis, dan keterampilan sosial. 

b) Tugas kelompok adalah tugas yang diberikan secara berkelompok bukan 

individu, disini diharapkan siswa dapat secara bersama-sama menyelesaikan 

tugas yang diberikan.  
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c) Materi yang diambil dalam penelitian ini adalah segiempat dan segitiga. Hal ini 

dikarenakan materi segiempat dan segitiga dipelajari di semester genap kelas VII 

SMP. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan. Selain itu juga menambah referensi dalam dunia 

pendidikan. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis adalah manfaat yang bersifat praktik dalam pembelajaran. 

Manfaat paraktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman yang sangat berharga dalam 

membangun pengetahuan yang berkaitan dengan norma sosiomatematik. 

2) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi untuk lebih 

mengembangkan norma sosiomatematik dalam kelas.  

3) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan aspek sosial dalam 

diri, karena aspek sosial sangat bermanfaat bagi kehidupan. 

4) Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan jika ingin   

mengembangkan penelitian yang sejenis. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup untuk penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut: 
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1) Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui norma sosiomatematik siswa dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. 

2) Materi yang dijadikan bahan diskusi adalah materi segiempat dan segitiga. 

3) Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah kelas yang memiliki kemampuan 

yang homogen dalam hal ini adalah kelas VII C.  

4) Penelitian ini dilaksanakan di SMP Nuris Jember.  

 


